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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Akuntansi dan Akuntansi Biaya 

Akuntansi menurut Americian Accounting assosiation (AAA), akuntansi 

adalah proses pengidentifikasian, mengukur dan melaporkan informasi 

ekonomi untuk memunkinkan dilakukan penilaian secara pengambilan 

keputusan secara jelas dan tegas bagi pihak pihak yang menggunakan 

informasi tersebut. Akuntansi berasal dari kata asing accounting yang artinya 

bila di terjemahkan kedalam bahasa Indonesia adalah menghitung atau 

mempertanggungjawabkan.1 

Biaya (cost) adalah pengeluaran-pengeluaran atau nilai pengorbanan untuk 

memperoleh barang atau jasa yang berguna untuk masa yang akan datang.2  

dalam arti luas biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang di ukur dalam 

satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk 

tujuan tertentu. Ada 4 unsur pokok dalam definisi biaya: 

a. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi, 

b. Diukur dalam satuan uang, 

c. Yang telah terjadi atau secara potensial akan terjadi, 

d. Pengorbanan tersebut untuktujuan tertentu.3 

                                                             
1 Lantip Suselowati, Mahir Akuntansi perusahaan Jasa dan Dagang, (Yogyakarta: 

Kalimedia, 2015), hal. 1  
2 Firdaus ahmad, Akuntansi Biaya, (Jakarta Selatan: Salemba Empat, 2012), hal. 22 
3 Mulyadi, Akutansi Biaya, (Jogjakarta: Sekolah Tinggi Ilmu Menejemen YKPN, 2016), 

hal. 8 
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Akuntansi Biaya adalah proses pencatatan, penggolongan, peringkasan dan 

penyajian biaya, pembutan dan penjualan poduk atau jasa dengan cara-cara 

tertetu, serta penafsiran terhadapnya.4 Bidang akuntansi yang berkaitan 

terutama dengan akumulasi dan analisi biaya untuk menentukan harga pokok 

produksi yang di hasilkan, serta membantu menejemen untuk perencanaan, 

pengendalian, dan pengambilan keputusan.5 Dapat disimpulkan bahwa biaya 

dapat didefinisikan atau diartikan dalam dua kategori, yaitu secara sempit dan 

luas. Dalam arti sempit, definisi atau pengertian biaya yaitu pengorbanan 

sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva, sedangkan dalam arti luas, definisi 

atau pengertian biaya yaitu pengorbanan sumber ekonomi yang dapat diukur 

dalam satuan uang yang telah terjadi atau secara potensial akan terjadi untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

Dalam akuntansi biaya, biaya digolongkan dengan berbagai macam cara. 

Secara umum penggolongan biaya disesuaikan atas dasar tujuan yang hendak 

dicapai dan kemudian biaya dikenal dengan konsep “different cost for different 

purposes”. menyatakan bahwa biaya dapat digolongkan menurut: 

1. Objek pengeluaran 

Dalam cara penggolongan ini, nama objek pengeluaran merupakan dasar 

penggolongan biaya. Misalnya nama objek pengeluaran adalah bahan 

baku, maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan baku 

disebut “biaya biaya bahan baku”.6 

 

                                                             
4 Ibid, hal.7 
5 Firdaus Ahmad, Akuntansi Biaya.....  hal. 17  
6 Mulyadi, Akutansi Biaya..... hal. 13 
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2. Fungsi pokok pada perusahaan 

Dalam perusahaan ada tiga fungsi pokok dalam perusahaan: 

a. Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah 

bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Contohnya 

adalah biaya depresiasi mesin dan equipment; biaya bahan baku; biaya 

bahan penolong; biaya gaji karyawan yang bekerja dalam bagian-

bagian, baik yang langsung maupun yang tidak langsung berhubungan 

dengan proses produksi. Menurut objek pengeluaran, secara garis 

besar biaya produksi ini dibagi menjadi biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. 

b. Biaya pemasaran merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk 

melaksanakan pemasaran produk. Contohnya adalah biaya iklan, 

biaya promosi, biaya angkutan dari gudang perusahaan ke gudang 

pembeli, gaji karyawan bagian-bagian yang melaksanakan kegiatan 

pemasaran; biaya contoh (sample). 

c. Biaya administrasi dan umum merupakan biaya-biaya untuk 

mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan produksi dan pemasaran 

produk.Contoh biaya ini adalah biaya gaji karyawan bagian keuangan, 

akuntansi, personalia dan bagian hubungan masyarakat, biaya 

pemeriksaan akuntan, biaya photocopy.7 

3. Hubungan biaya dengan suatu yang di biaya 

                                                             
7 Mulyadi, Akutansi biaya..... hal. 14 
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Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau departemen. Dalam 

hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dikelompokkan 

menjadi dua golongan: 

a. Biaya langsung 

Biaya langsung adalah biaya yang terjadi, yang penyebab satu-

satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu 

yang dibiayai tersebut tidak ada, maka biaya langsungini tidak akan 

terjadi. Biaya produksi langsung terdiri dari biaya bahan baku dan 

biaya tenaga kerja langsung. 

b. Biaya tidak langsung 

Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadinya tidak hanya 

disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya tidak langsung dalam 

hubungannya dengan produk disebut dengan istilah biaya produksi 

tidak langsung atau biaya overhead pabrik. Biaya ini tidak mudah 

diidentifikasi dengan produk tertentu. 

4. Perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan 

Dalam hubungannya dengan peubahan volume aktivitas biaya dapat di 

golongkan menjadi empat: 

a. Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding  

dengan perubahan volume kegiatan. Contohnya: biaya bahan baku dan 

biaya tenaga kerjalangsung. 
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b. Biaya semivariabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding 

dengan perubahan volume kegiatan. Biaya  semivariable mengandung 

unsur biaya tetap dan unsur biayavariabel. 

c. Biaya semifixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume 

kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada 

volume produksi tertentu. 

d. Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar 

volume kegiatan tertentu. Contoh: gaji direktur perusahaan.8 

5. Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya 

Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi dua: 

a. Pengeluaran modal (capitalexpenditure) Pengeluaran modal adalah 

biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi. 

Contoh dari pengeluaran modal adalah pengeluaran untuk pembelian 

aktiva tetap, pengeluaran untuk riset dan pengembangan suatu produk. 

b. Pengeluaran pendapatan (revenue expenditures) pengeluaran 

pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam 

pireode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut contohnya biaya 

iklan, biaya telex dan biaya tenaga kerja.9 

 

 

 

 

                                                             
 8 Mulyadi, Akutansi biaya......  hal. 15-16 
9 Mulyadi, Akutansi biaya...... hal. 16 
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B. Harga Pokok Produksi 

Harga pokok produksi adalah biaya barang yang dibeli untuk diproses 

sampai selesai, baik sebelum maupun selama periode akuntansi berjalan. 

Semua biaya ini adalah biaya persediaan. Biaya persediaan yaitu semua biaya 

produk yang dianggap sebagai aktiva dalam neraca ketika terjadi dan 

selanjutnya menjadi harga pokok penjualan ketika produk itu dijual. Harga 

pokok penjualan mencakup semua biaya produksi yang terjadi untuk membuat 

barang yang terjual.10 

Pada dasarnya tujuan penentuan harga pokok produksi adalah untuk 

menentukan secara tepat jumlah biaya per unit produk jadi, sehingga dapat 

diketahui laba atau rugi suatu perushaan per periode. manfaat dari penentuan 

harga pokok produksi secara garis besar adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan harga jual produk. 

2. Memantau realisasi biaya. 

3. Menghitung laba rugi periodik. 

4. Menentukan harga pokok persediaan jadi dan produk dalam proses yang 

disajikan dalam neraca.11 

 

C. Eleman Biaya Produksi 

Biaya produksi adalah biaya yang terkait dengan fungsi produksi, yaitu 

biaya yang timbul dalam pengolahan bahan menjadi produk jadi sampai 

akhirnya produk tersebut siap untuk dijual. Biaya produksi memiliki tiga 

                                                             
10 Sofia Prima Dewi, Septian Bayu Kristanto, Akuntansi Biaya....,  hal. 13 
11 Mulyadi, Akutansi Biaya........ hal. 65 
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elemen, yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya 

overhead pabrik. 

1. Biaya bahan baku 

Biaya bahan baku adalah biaya perolehan semua bahan yang pada 

akhirnya akan menjadi bagian dari objek biaya (barang dalam proses dan 

kemudian barang jadi) dan yang dapat ditelusuri ke objek biaya dengan 

cara yang ekonomis. Misalnya pemakaian bahan berupa kulit, benang, 

paku, lem dan cat pada perusahaan sepatu.12 

2. Biaya tenaga kerja langsung  

Biaya tenaga kerja langsung atau upah langsung adalah biaya yang 

dibayarkan kepada tenaga kerja langsung. Istilah tenaga kerja langsung 

digunakan untuk menunjuk tenaga kerja (karyawan) yang terlibat secara 

langsung dalam proses pengolahan bahan baku menjadi barang jadi. Biaya 

tenaga kerja langsung meliputi kompensasi atas seluruh tenaga kerja 

manufaktur yang dapat ditelusuri ke objek biaya (barang dalam proses dan 

kemudian barang jadi) dengan cara yang ekonomis. Misalnya upah yang 

dibayarkan kepada karyawan bagian pemotongan atau bagian perakitan 

atau bagian pengecatan pada perusahaan mebel.13 

3. Biaya overhead pabrik 

Biaya overhead pabrik (biaya produksi tidak langsung) adalah seluruh 

biaya manufaktur yang terkait dengan objek biaya namun tidak dapat 

ditelusuri ke objek biaya (barang dalam proses dan kemudian barang jadi) 

                                                             
12 Sofia Prima Dewi, Septian Bayu Kristanto, Akuntansi Biaya. hal. 13. 
13 Ibid, hal. 13. 
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dengan cara yang ekonomis.14 Adapun penggolongan biaya overhead 

pabrik menurut sifatnyadi kelompokkan menjadi beberapa golongan berut 

ini:  

a. Biaya bahan penolong adalah biaya atas bahan yang tidak menjadi 

bagian produk jadi atau bahan yang meskipun menjadi bagian produk 

jadi tetapi nilainya relatif kecil bila di bandingkan dengan harga pokok 

produksi tersebut. Contohnya yaitu kancing dan benang pada 

perusahaan garmen, lem dan paku pada perusahaan sepatu.15 

b. Biaya reparasi dan pemeliharaan berpa biaya suku cadng (spareparts), 

biaya bahan habis pakai (factorisupplies) dan harga perolehan jasa dan 

pihak luar perusahaan untuk keperluan perbaikan dan pemeliharaan 

emplassemen, perusahaan, bangunan pebrik, mesin – mesin dan 

ekuipmen. 

c. Biaya tenaga kerja tidak langsung adalah tenaga kerja pabrik yang 

upahnya tidak dapat di perhitungkan secara lansung terhadap produk 

atau pesanan tertentu biaya tenaga kerja tidak langsung terdiri dari 

upah, tunjangan dan biaya kesejahteraan yang di keluarkan untuk 

biaya tenaga kerja tidaklangsung tersebut Contohnya yaitu pengawas 

pabrik dan direktur pabrik. 

Biaya yang timbul sebagaia akibat penilaian terhadap aktiva tetap 

biaya-biaya yang termasuk dalam kelompok ini antara lain adalah biaya-

                                                             
14 Ibid, hal. 13. 
15 Mulyadi, Akutansi biaya..... hal. 194 
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biaya depresiasi emplasemen pabrik, bangunan pebrik. Mesin, dan 

ekuipmen, perkakas laboratorium, alat kerja, dan aktiva tetap lainnya 

yang di gunakan di pabrik. Hal ini sudah tertera dalam Firman allah 

mengenai penyusutan harta merupakan sunnatullah yang tidak dapat 

diharapkan. Hal ini sesuai firman Allah SWT dalam Surah Yunus : 49;16 

اءا  قلُْ لَا أامْلِكُ  لٌ ۚ إذِاا جا ةٍ أاجا ُ ۗ لِكُل ِ أمُا ا شااءا اللَّا لَا نافْعاً إلَِا ما ا وا رًّ لِنافْسِي ضا

لَا ياسْتاقْدِمُونا  لهُُمْ فالَا ياسْتاأخِْرُونا سااعاةً ۖ وا  أاجا

Artinya: 

 Katakanlah: "Aku tidak berkuasa mendatangkan kemudharatan dan 

tidak (pula) kemanfaatan kepada diriku, melainkan apa yang 

dikehendaki Allah". Tiap-tiap umat mempunyai ajal maka apabila 

telah datang ajalnya mereka tidak dapat mengundurkannya barang 

sesuatupun dan tidak dapat (pula) memajukannya.” 

 

d. Biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu. Biaya-biaya yang 

termasuk dalam kelompok ini antara lain adalah biaya-biaya asuransi 

gedung dan emplasemen, asuransi mesin, asuransi kendaraan, asuransi 

kecelakaan karyawan. 

e. Biaya overhead pabrik yang secara langsung memerlukan pengeluaran 

uang tinai. Biaya yang termasuk kedalam kelompok ini antara lain 

adalah biaya reparai yang di serahkan kepada pihak luar perusahaan, 

biaya listrik PLN, dan sebagaiinya.17 

 

                                                             
16 Departemen Agama Repubik Indonesia. 2009. Al-Quranul Qariim....., hal 62. 

17 Mulyadi, Akutansi Biaya..... hal. 195 
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D. Metode Pengumpulan Biaya Produksi 

Pengumpulan biaya produksi sangat ditentukan berdasarkan proses 

produksi dari barang yang di hasilkan. Adapun proses produksi di bagi menjadi 

dua metode: 

1. Metode harga pokok pesanan (Job Order Costing Method) 

Metode harga pokok pesanan adalah suatu sistem akuntansi biaya perpetual 

yang menghimpun biaya menurut pekerjaan-pekerjaan (jobs) tertentu.18 

Walaupun setiap pekerjaan memiliki karakteristik sendiri-sendiri ada 

beberapa sifat yang umum untuk semua pekerjaan metode harga pokok 

pesanan (job order costing method) yaitu sebagai berikut: 

a. Setiap pekerjaan harus dapat di identifikasikan menurut siatnya dan 

masing-masing biayanya. 

b. Dengan kata lain setiap pekrjaan harus dapat di bedakan secara fisik 

sehingga pembebanan biaya dapat di bedakan dan dicatat dengan tepat 

dengan pekerjaan yang bersangkutan. 

c. Permintaan atau pemakaian bahan baku atau tenaga kerja langsung di 

identifikasi menurut nomer-nomer pekerjaan ( job number ). 

d. Overhead pabrik yang merupakan biaya produksi tiak langsung di 

bebankan (applied) kepada masing-masing perkerjaan berdasarkan suatu 

tarif yang di tetapkan terlebih dahulu. 

                                                             
18 Firdaus ahmad, Akuntansi Biaya......, hal. 54  
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e. Setiap pekerjaan memiliki daftar biaya (job order cost sheet) atau kartu 

harga pokok yang menghimpun dan mengikhtisarkan biaya-biaya yang di 

bebankan kepada masing-masing pekerjaan yang bersangkutan. 

f.  Laba atau rugi serta biaya atau harga pokok persatuan produk di 

tentukan untuk masing masing perkerjaan.19 

2. Metode Harga Pokok Proses (Proces Costing Method) 

Perusahan yang berproduksi massa, mengumpulkan kos produksinya 

dengan menggunakan metode kos proses (proses cost method). Dalam 

metode ini biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk periode tertentu dan 

kos produksi per satuan produk yang dihasilkan dalam periode tersebut 

dihitung dengan cara membagi total biaya produksi untuk periode tersebut 

dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan dalam periode yang 

bersangkuta.20 

Karakteristik metode harga pokok proses: 

a. Biaya-biaya di akumulasikan menurut departemen atau pusat biaya, dan 

bukan berdasarkan pekerjaan pesanan seperti halnya dalam metode 

harga pokok pesanan. 

b. Biaya produksi atau pengelolaan di bebankan pada akun barang dalam 

proses dari masing-masing depatemen. 

c. Jumlah unit dari barang dalam proses dalam setiap departemen harus di 

nyatakan dalam bentuktingkat menyesuaikannya dan unit yang 

dianggap selesai, di peroleh dengan mengkonversikan jumlah unit yang 

                                                             
19 Firdaus ahmad, Akuntansi Biaya...., hal. 54 
20 Mulyadi, Akutansi Biaya. hal...., 17 
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belum selesai secara proposional dengan tingkat penyesuaian pada 

tingkat periode. 

d. Biaya perunit dihitung menurul departemen atau pusat biaya. 

e. Pada saat produsi selesai dalam suatu departemen produksi, jumlah unit 

yang selesai dan biayanya dipindahkan ke departemen produksi 

berikutnya atau gudang barang jadi. 

f. Untuk mengumpulkan, mengikhtisarkan, dan menghitung biaya secara 

total maupun per unit menurut masing - masing departemen di gunakan 

formulir laporan biaya produksi.21 

 

E. Penentuan Biaya Produksi 

Metode penentuan kos produk adalah cara memperhitungkan unsur-unsur 

biaya ke dalam kos produksi. Dalam memperhitungkan unsur-unsur biaya ke 

dalam kos produksi, terdapat dua pendekatan yaitu metode full costing dan 

variable costing.22 

1. Full costing method 

Metode full costing adalah metode penentuan kos produk yang 

memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam kos produksi, 

yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 

overhead pabrik, baik yang berperilaku varibel maupun tetap. Dengan 

dekimian kos produksi menurut metode full costing terdiri dari unsur biaya 

produksi berikut ini: 

                                                             
21  Firdaus ahmad, Akuntansi Biaya....., hal. 86-87  

22 Mulyadi, Akutansi Biaya. hal. ....,17. 
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Biaya Bahan Baku Rp xx 

Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp xx 

Biaya Overhead  Pabrik Variabel Rp xx 

Biaya Overhead  Pabrik Tetap Rp xx+ 

Kos Produk Rp xx23 

 

2. Variable costing method  

Variable Costing merupakan metode penentuan kos produksi yang hanya 

memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel ke dalam kos 

produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga  kerja langsung, 

dan biaya overhead pabrik variabel. 

Dengan demikian kos produksi menurut metode variable costing terdiri 

dari unsur biaya produksi berikut ini:  

Biaya Bahan Baku Rp xx 

Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp xx 

Biaya Overhead Pabrik Variabel Rp xx+ 

Biaya produksi variabel Rp xx 24 

 

 

 

F. Usaha Mikro Kecil (UKM) 

Perusahaan kecil disebut Usaha Kecil Menengah UKM atau sering disebut 

Usaha Mikro Kecil Menengah UMKM. Pengertian UMKM Menurut Undang-

Undang No 20 tahun 2008 pasal 1 ayat 1 sampai ayat 3, yaitu: 

                                                             
23 Ibid, hal. 17 - 18 
24 Mulyadi, Akutansi Biaya....., hal. 18 - 19 
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1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/ atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagimana 

diatur dalamUndang-Undang. 

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 

atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha 

Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil 

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.25 

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri senditi, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan  usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau 

hasil penjualan tahunan sebagimana diatur dalam Undang-Undangini. 

 

 

 

G.  Penelitian Terdahulu 

Berikut ini merupakan penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan di 

Indonesia yang mengkaji masalah tentang perhitungn harga produksi serta 

                                                             
25 Widjanarko, Usaha Mikro Kecil Menengah di Indonesia.....,  hal.12- 13. 
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beberapa penelitian lain yang masih memiliki hubungan dengan variabel yang 

ada di dalam penelitian ini. 

1. Noor Ramli Aprilia 26 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perhitungan harga pokok pesanan seragam Poltekkes siswa 

dengan mengunakan metode full costing. Alat analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penentuan harga pokok pesanan dengan 

metode full costing metode analisis dalam melakukan pengujian ini, 

peneliti menggunakan metode komperatif. Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa perhitungan harga pokok pesanan belum sesuai dengan 

teori akuntansi biaya. Jumlah harga pokok produksi pesanan seragam 

Poltekkes berdasarkan teori akuntansi biaya adalah sebesar Rp81.518.468,-

yaitu lebih rendah Rp9.839.532,-. Dari perhitungan perusahaan sebesar 

Rp91.358.000,-. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan perhitungan 

pembebanan biaya produksi terhadap produk pesanan, dimana besar 

pembebanan biaya overhead pabrik produk pesanan seragam Poltekkes 

berdasarkan analisis adalah sebesar Rp4.338.468,- yaitu lebih rendah 

Rp9.839.532,- dari perhitungan perusahaan sebesar Rp14.178.000,-. 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Noor Ramli Aprilia adalah persamaan satu variabel  yaitu penentuan harga 

pokok produksi dengan metode full costing  sedangkan perbedaannya 

objek penelitian yang dilakukan Noor Ramli Aprilia UD Akbar Tailor  

                                                             
26 Noor Ramli Aprilia, “Analisis Penenetuan Harga pokok pesanan dengan Metode Full 

costing di UD Akbar Tailor”, Vol 9 No 2 Tahun 2016. 
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sedangkan penelitian ini objek penelitiannya di UKM Teh Rosella Fatimah 

Gondang Tulungagung. 

2. Mochammad Anshar Hawari Rifqi27 Tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah ada perbedaan  antara perhitungan harga pokok 

produksi yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan metode full costing. 

Jenis penelitian ini adalah studi kasus, teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah teknik pengumpulan data wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah adalah analisis deskriptif. penelitian ini menunjukkan 

bahwa ada perbedaan penghitungan harga pokok produksi menurut 

perusahaan dengan metode full costing. Harga pokok produksi untuk 

kemasan cup kecil dengan semua varians perasa adalah Rp 1.382. 

sedangkan menurut metode full costing, peneliti membagi kemasan cup 

kecil menjadi tiga varians perasa yaitu perasa powder Rp1.879, perasa 

sirup Rp1.863 dan tanpa perasa Rp1.692, Harga pokok produksi untuk 

kemasan cup besar  dengan semua varians rasa adalah Rp3.720. 

Sedangkan menurut metode full costing, kemasan cup besar menjadi tiga 

varians perasa yaitu perasa powder Rp4.080, perasa sirup Rp4.095 dan 

tanpa perasa Rp3.634, sedangkan harga pokok produksi untuk kemasan 

cup plastik dengan semua varians perasa adalah Rp5.314. Sedangkan 

menurut metode full costing, peneliti membagi kemasan plastik menjadi 

tiga varians perasa yaitu perasa powder Rp8.750, perasa sirup Rp8.798 

                                                             
27 Mochammad Anshar Hawari Rifqi, “Analisis Full Costing dan Variabel Costing di 

Moulding Karya Mukti Samarinda”, Vol 2 No 2 Tahun 2014. 
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dan tanpa perasa Rp 8.046. Adapun persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Mochammad Anshar Hawari Rifqi adalah 

persamaan variabel  yaitu penentuanharga pokok produksi dengan metode 

full costing sedangkan perbedaannya objek penelitian yang dilakukan 

Mochammad Anshar Hawari Rifqi ini di Moulding Karya Mukti 

Samarinda sedangkan peneliti sendiri melakukan penelitian di objek 

penelitiannya  UKM Teh Rosella Fatimah Gondang Tulungagung. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Wiwin Indrayani28 bertujuan untuk 

mengetahui perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan di pabrik 

tahu “W” di Desa Japanan Mojowarno Jombang dengan menggunakan 

metode full costing. Jenis Penelitian ini berupa study kasus, dengan 

metode analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Diperoleh hasil: 

pabrik tahu “W” belum membebankan seluruh biaya overhead pabrik 

sehingga hasilnya pun kurang tepat dan akurat, perhitungan harga pokok 

produksi dengan menggunakan metode full costing pada pabrik tahu “W” 

sudah membebankan seluruh biaya overhead pabrik sehingga hasilnya 

lebih tepat dan akurat. Perbedaan antara perhitungan metode full costing 

dengan metode pabrik tahu “W” terletak pada biaya overhead pabrik. 

Perhitungan yang dihitung oleh Pabrik tahu “W” belum membebankan 

seluruh biaya overhead pabrik sedangkan perhitungan harga pokok 

produksi dengan menggunakan metode full costing sudah membebankan 

                                                             
28 Wiwin Indrayani, “Penerapan Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan 

Menggunakan Metode Full Costing Pada Pabrik Tahu “W” Di Desa Japanan Kecamatan 

Mojowarno Kabupaten Jombang”, Jurnal Trisula LP2M Undar edisi 2 Vol. 1/VII Tahun 2015. 
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biaya overhead pabrik sehingga hasilnya lebih tepat. Adapun persamaan  

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Wiwin Indrayani 

adalah persamaan satu variabel  yaitu penentuan harga pokok produksi 

dengan metode full costing sedangkan perbedaannya objek penelitian yang 

dilakukan Wiwin Indrayani di  Pabrik Tahu “W” Di Desa Japanan 

Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang sedangkan penelitian ini 

objek penelitiannya di UKM Teh Rosella Fatimah Gondang Tulungagung. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nadya Navita Dewi29 bertujuan untuk 

memahami metode perhitungan biaya produksi pada UMKM Getuk 

Goreng “Bunga Mawar”. Selain itu untuk menghitung harga pokok 

produksi pada UMKM Getuk Goreng “Bunga Mawar” dalam menentukan 

harga jual. Dan untuk mengetahui metode apa yang sebaiknya diterapkan 

pada UMKM Getuk Goreng “Bunga Mawar” untuk menentukan harga 

jual. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 

Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan data sekunder. Data 

primer yang diambil dari UMKM Getuk Goreng “Bunga Mawar” adalah 

dengan melakukan wawancara. Sedangkan metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan 

perbandingan dengan menggunakan metode full costing dan metode 

variabel costing dalam perhitungan harga pokok produksi perusahaan, 

metode full costing memiliki angka nominal lebih tinggi sebesar Rp 

                                                             
29 Nadya Navita Dewi, “Penerapan Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan 

Menggunakan Metode Full Costing dan Metode Variable Costing untuk Menentukan Harga Jual 

(UMKM Getuk Goreng “Bunga Mawar” Magelang)”. 
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14.222.646 dan mendapat harga jual sebesar Rp 3.700. Sedangkan 

menggunakan metode variabel costing sebesar Rp 13.785.246 dan harga 

jual sebesar Rp 3.600. Hal ini disebabkan karena perhitungan harga pokok 

produksi pada metode full costing memasukkan semua akun biaya baik 

yang berjenis variabel maupun tetap. Perusahaan sebaiknya memasukkan 

akun- akun seperti biaya penyusutan mesin, peralatan dan kendaraan 

dalam harga pokok produksi dan penentuan harga pokok produk menjadi 

lebih akurat untuk menentukan harga jual. Adapun persamaan  penelitian 

ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Nadya Navita Dewi adalah 

persamaan variabel  yaitu penentuan harga pokok produksi dengan metode 

full costing sedangkan perbedaannya objek penelitian yang dilakukan 

Nadya Navita Dewi di  UMKM Getuk Goreng “Bunga Mawar” Magelang 

sedangkan penelitian ini objek penelitiannya di UKM Teh Rosella Fatimah 

Gondang Tulungagung. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Sulami30 bertujuan sebagai 

pertimbangan bagi perusahaan dalam menentukan harga pokok produksi 

dengan menggunakan metode full costing dalam menentukan harga jual. 

Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Tani Jasa Tirta yang terletak di 

Desa Sendang Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah expost facto dengan pendekatan 

kuantitatif. Metode pengumpulan data menggunakan cara observasi, 

interview, dan dokumentasi. Adapun metode yang digunakan untuk 

                                                             
30 Dwi Sulami, “Analisis Metode Full Costing Dalam Penetapan Harga Jual Susu Pada 

Koperasi Tani Jasa Tirta”, Jurnal Simki-Economic Vol. 01 No. 10 Tahun 2017. 
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menentukan beban pokok produksi adalah metode full costing dan untuk 

menentukan harga jual digunakan metode cost plus pricing. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan penghitungan beban 

pokok produksi koperasi dengan metode full costing. Hal ini dikarenakan 

koperasi tidak memasukkan biaya depresiasi gedung dan peralatan. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, disarankan koperasi 

memasukkan biaya depresiasi gedung dan juga biaya depresiasi peralatan 

karena koperasi telah mengeluarkan biaya dimuka seperti pada 

pembangunan tempat produksi dan pembelian perlatan. Dalam 

menentukan harga jual, koperasi juga harus mempertimbangkan biaya non 

produksi dan laba, tetapi juga harus memperhatikan harga dari pesaing. 

Sehingga dapat menghasilkan harga yang dapat bersaing dipasaran. 

Adapun persamaan  penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Dwi Sulami adalah persamaan satu variabel  yaitu penentuan harga pokok 

produksi dengan metode full costing sedangkan perbedaannya objek 

penelitian yang dilakukan Dwi Sulami di Koperasi Tani Jasa Tirta Desa 

Sendang Kecamatan Sendang Kabupaten Tulungagung sedangkan 

penelitian ini objek penelitiannya di UKM Teh Rosella Fatimah Gondang 

Tulungagung. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Fery Nur Firmansyah31 Bertujuan untuk 

menganalisis perbedaan hasil penghitungan harga pokok produksi yang 

                                                             
31 Fery Nur Firmansyah, “Penentuan Hpp (Harga Pokok Produksi) Dengan Metode Full 

Costing Dalam Pembuatan Etalase Di Sulkani Putra Semarang”,  E-jurnal 15801. 
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dilakukan pihak UKM dengan penghitungan harga pokok produksi dengan 

menggunakan metode Full Costing. Penelitian ini dilaksanakan pada UKM 

Etalase Sulkani Putra. Data yang diperoleh melalui survei ke lokasi dan 

wawancara langsung dengan pihak UKM berkaitan dengan masalah yang 

dibahas serta dokumen-dokumen sebagai bukti pendukung. Hasil dari 

penelitian menunjukan bahwa penghitungan harga pokok produksi pada 

UKM Etalase Sulkani Putra dengan penghitungan harga pokok produksi 

menggunakan metode Full Costing menunjukkan perbedaan hasil. 

Perbedaan terletak pada biaya overhead pabrik yaitu metode Full Costing 

yang memasukkan biaya penyusutan mesin dan kendaraan serta biaya 

pemeliharaan mesin dan kendaraan. Untuk penghitungan harga jual 

dengan metode Full Costing akan mengurangi jumlah laba yang 

dihasilkan, hal ini disebabkan karena Full Costing memperhitungkan biaya 

lebih rinci dan jumlah nya lebih tinggi. Adapun persamaan  penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Fery Nur Firmansyah adalah 

persamaan satu variabel  yaitu penentuan harga pokok produksi dengan 

metode full costing sedangkan perbedaannya objek penelitian yang 

dilakukan Fery Nur Firmansyah di  UKM Etalase Sulkani Putra Semarang 

sedangkan penelitian ini objek penelitiannya di UKM Teh Rosella Fatimah 

Gondang Tulungagung. 
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7. Penelitian yang dilakukan oleh Nanang Wahyu Gunanto32 bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana perhitungan harga pokok produksi untuk 

menentukan harga jual produk pada UD. Bumi Putra. Metode full costing 

adalah metode penentuan harga pokok produk yang memperhitungkan 

semua unsur biaya produksi yang terdiri dari bahan baku, biaya tenaga 

kerja langsung dan biaya overhead pabrik, baik yang bersifat tetap maupun 

variabel. Harga jual dapat diperoleh dari harga pokok produksi ditambah 

dengan laba yang diharapkan. Data yang diguanakan adalah data primer 

dan data sekunder. Data primer diperoleh dari proses wawancara yang 

dilakukan dengan pemilik perusahaan. Data Sekunder di peroleh dari UD. 

Bumi Putra, penelitian terdahulu dan sumber buku yang terkait. Setelah 

melakukan perhitungan harga pokok produksi sebagai dasar penetapan 

harga jual dengan metode full costing diperoleh hasil yang berbeda dengan 

metode yang dilakukan oleh perusahaan. Penetapan harga jual dengan 

menggunakan metode full costing lebih tinggi dibanding dengan metode 

perusahaan. Hasil perhitungan harga jual dengan metode full costing 

sebesar Rp. 3.300/unit, sedangkan metode perusahaan sebesar Rp. 

3.200/unit. Selisih perhitungan harga jual tersebut untuk satu unit sebesar 

Rp. 100. Hal ini dikarenakan metode full costing memasukkan semua 

biaya produksi baik yang bersifat tetap maupun variabel. Penulis 

menyarankan, UD. Bumi Putra menerapkan metode full costing dalam 

perhitungan harga pokok produksi dalam menetapkan harga jual, karena 

                                                             
32 Nanang Wahyu Gunanto, “Analisa Harga Pokok Produksi Dengan Full Costing Method 

Dalam Menetapkan Harga Jual Bola Plastik Pada Ud. Bumi Putra”, E- jurnal 16139. 
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metode full costing lebih akurat dibanding metode perusahaan. Adapun 

persamaan  penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Nanang 

Wahyu Gunanto adalah persamaan satu variabel  yaitu penentuan harga 

pokok produksi dengan metode full costing sedangkan perbedaannya objek 

penelitian yang dilakukan Nanang Wahyu Gunanto di  Ud. Bumi Putra 

Kecamatan Genuk Kota Semarang sedangkan penelitian ini objek 

penelitiannya di UKM Teh Rosella Fatimah Gondang Tulungagung. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Lintang Arini33 menunjukan bahwa harga 

pokok produksi terdiri dari 3 ( tiga ) unsur biaya yaitu biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Memperhatikan 

perhitungan harga pokok produksi (HPP) dengan metode full costing 

(kasus pada CV. Purnama Onix) dengan perkiraan perusahaan yang lebih 

rendah dari perhitungan akuntansi. Hal ini disebabkan ada beberapa unsur 

biaya yang belum diperhitungkan. Kecermatan dalam memperhitungkan 

harga pokok produksi sangat mempengaruhi ketepatan penetapan harga 

jual produk. Untuk itu disarankan dalam perhitungan HPP wastafel 

marmer perlu menetapkan dan memperhatikan resep baku dalam 

perhitungan biaya bahan baku, demikian pula biaya tenaga kerja dan biaya 

overhead pabrik perlu diperhitungkan secara cermat. Tentunya tidak 

melupakan biaya non produksi untuk menentukan harga pokok penjualan 

sebagai dasar penetapan harga jual wastafel yang tepat. Adapun persamaan  

                                                             
33 Lintang Arini, “Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi Untuk Menetapkan Harga 

Jual Menggunakan Metode Full Costing Pada Cv.Purnama Onix”, E- Jurnal Universitas 

Nusantara PGRI Kediri Tahun 2017. 
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penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Lintang Arini adalah 

persamaan satu variabel  yaitu penentuan harga pokok produksi dengan 

metode full costing sedangkan perbedaannya objek penelitian yang 

dilakukan Lintang Arini di Cv.Purnama Onix sedangkan penelitian ini 

objek penelitiannya di UKM Teh Rosella Fatimah Gondang Tulungagung. 

 

H. Kerangka Konseptual 

Mengetahui perhitungan dari harga pokok produksi memainkan peranan 

penting karena menentukan biaya persatun produk dalam kemasan 330 ml. 

Harga pokok produksi sebagai acuan untuk penjualan dari teh rosella karena 

apabila harga jual terlalu rendah akan mengurangi laba perusahaan dan jika 

harga tinggi maka akan mengurangi tingkat permintaan kosumen terhadap 

produk karena daya saing yang berat. 

Jadi harga pokok produksi sangat berpengaruh baik dengan metode full 

costing maupun fariabel costing untuk menentukan laba yang diperoleh 

perusahaan. Peneliti dalam penelitian ini meneliti harga pokok produksi dengan 

metode full costing dan variabel costing pada UKM Teh Rosella Fatimah yang 

dilihat dari variabel yaitu antara biaya langsung dan tidak langsung.  

 

 

Prosedur dari pembebanan biaya ke produksi dapat dijelaskan lewat bagan 

alir (flowchart), yaitu: 

Gambar 2.1 
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Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Rifa Atul Maulidah.Analisis Penetapan Harga Pokok Produksi Bibit Tanaman Rambutan 

(nepheliun lappaceum,L) pada Bibit Ragunan, Jakarta selatan 
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